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ABSTRAK
Gunung Merapi merupakan salah satu gunung berapi paling aktif di Indonesia yang
terletak di perbatasan Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kecamatan Kemalang di Kabupaten Klaten termasuk ke dalam Kawasan Rawan
Bencana (KRB) III yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap dampak
erupsi Merapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan sistem
penanggulangan bencana erupsi Gunung Merapi di kawasan tersebut dengan
menyoroti kesiapsiagaan masyarakat, ketersediaan infrastruktur kebencanaan, serta
peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam mendukung

penanggulangan bencana.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi lapangan, dan studi dokumentasi.
Informan penelitian terdiri dari aparat desa, relawan kebencanaan, masyarakat di

kawasan KRB III, serta pihak terkait yang terlibat dalam penanggulangan bencana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat di kawasan KRB
III Kecamatan Kemalang tergolong cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh
pemahaman masyarakat terhadap ancaman erupsi Gunung Merapi, kebiasaan
menyiapkan tas siaga bencana, serta adanya sistem penyampaian informasi yang
melibatkan relawan, pemerintah desa, BPBD, dan BPPTKG. Dari sisi infrastruktur
kebencanaan, wilayah ini telah didukung oleh jalur evakuasi, rambu evakuasi,
shelter sementara, tempat evakuasi akhir, serta sarana komunikasi seperti Handy
Talky (HT) dan sistem peringatan dini. Selain itu, masyarakat juga menerapkan
konsep evakuasi mandiri yang berkembang dari pengalaman erupsi tahun 2010

sehingga proses evakuasi dapat dilakukan lebih cepat dan terorganisir.

BPBD berperan dalam berbagai tahapan penanggulangan bencana mulai dari pra-
bencana, saat bencana, hingga pascabencana melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan,
koordinasi kelembagaan, penyediaan logistik, serta pendataan kerusakan
pascabencana. Namun, dalam pelaksanaan evakuasi di lapangan, relawan lokal dan
masyarakat desa menjadi penggerak utama karena lebih memahami kondisi wilayah

dan karakteristik masyarakat setempat. Secara keseluruhan, sistem penanggulangan



bencana di kawasan KRB III Kecamatan Kemalang telah berjalan melalui
kolaborasi antara pemerintah, relawan, dan masyarakat, meskipun masih
diperlukan peningkatan pada aspek pelaksanaan simulasi kebencanaan secara rutin

serta perbaikan aksesibilitas pada beberapa jalur evakuasi.

Kata Kunci : Bencana, Sistem Penan encana, Erupsi Gunung Merapi,

Kawasan Rawan B



ABSTRACT

Mount Merapi is one of the most active volcanoes in Indonesia, located on the
border between Central Java Province and the Special Region of Yogyakarta.
Kemalang District in Klaten Regency is included in Disaster-Prone Area (KRB) 111,
which has a high level of vulnerability to the impacts of Merapi eruptions. This
study aims to examine the implementation of the disaster management system for
Mount Merapi eruptions in the area by highlighting community preparedness, the
availability of disaster infrastructure, and the role of the Regional Disaster

Management Agency (BPBD) in supporting disaster management.

This research employs a descriptive qualitative approach. Data were collected
through interviews, field observations, and documentation studies. The research
informants consisted of village officials, disaster volunteers, communities living in

the KRB Il area, and other stakeholders involved in disaster management.

The results indicate that community preparedness in the KRB 1l area of Kemalang
District is relatively good. This is reflected in the community’s understanding of the
threats posed by Mount Merapi eruptions, the practice of preparing emergency
disaster bags, and the existence of an information dissemination system involving
volunteers, village governments, BPBD, and the Geological Disaster Technology
Research and Development Center (BPPTKG). In terms of disaster infrastructure,
the area is supported by evacuation routes, evacuation signs, temporary shelters,
final evacuation sites, as well as communication facilities such as Handy Talky
(HT) and early warning systems. In addition, the community has adopted a self-
evacuation concept that developed from the experience of the 2010 eruption,
allowing evacuation processes to be conducted more quickly and in an organized

manner.

BPBD plays a role in various stages of disaster management, including pre-
disaster, emergency response, and post-disaster recovery through socialization
programs, training, institutional coordination, logistical support, and post-disaster

damage assessment. However, in field evacuation practices, local volunteers and



village communities act as the main drivers due to their better understanding of
local conditions and community characteristics. Overall, the disaster management
system in the KRB Il area of Kemalang District has been implemented through
collaboration between government institutions, volunteers, and the community.
Nevertheless, improvements are still needed in the implementation of regular

disaster simulations and the accessibility of several evacuation routes.

Keywords: disaster management, community preparedness, Mount Merapi,

Disaster-Prone Area I1I, BPBD.
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